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Table 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu
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No | Judul penelitian, Tujuan Metode Hasil Persamaan Perbedaan
oleh dan tahun
(D (@) €) 4) ) (6) (™
1 |Penerapan  Standarl Mengkaji Kualitatif [Hasil penelitian Sama-sama meneliti | Perbedaan lokasi
Operasional Prosedur| lebih menunjukkan PT. penerapan  SOP  pada .
(SOP) PT. Gapura mendalam Gapura Angkasa telah | jenis kargo special cargo penclitian yang
Angkasa  Mengenai mengenai menjalankan SOP dengam metode | dilaksanakan.
Penanganan  Speciall Penerapan dengan baik. Staf unit | penelitian yang sama.
Cargo di  Bandar SOP PT. lkargo melaksanakan
Udara Internasional Gapura tugas sesuai SOP untuk
Jendral Ahmad Yani Angkasa meminimalisasi
Semarang (SRG).| dalam proses kesalahan di lapangan.
Oleh Fika Anggraeni penanganan

dan Syifa Fauziah
(2022)

special cargo
apakah sudah
sepenuhnya
menjalankan
SOP  yang
berlaku di PT.
Gapura
Angkasa
cabang
Semarang.
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Analisis Penanganan|

Kargo PT Angkasa
Pura Logistik Bandar|
Udara Internasional
Juanda Surabayal
Jawa Timur. Oleh
Sheila Monica|
Anggraeni dan|
Desina Rachmawati
(2022)

Penelitian ini
bertujuan
untuk
mengetahui
kesesuaian
penanganan
kargo serta
hambatan
yang
dihadapi oleh
PT Angkasa
Pura Logistik
di Bandar
Udara
Internasional
Juanda
Surabaya.
Jawa Timur,
mengetahui
sikap petugas
dalam
menghadapi
hambatan
proses
penanganan
kargo PT
Angkasa Pura
Logistik
Bandar Udara
Juanda

kualitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penanganan kargo
sesuai SOP PT
Angkasa Pura
Logistik, dan
hambatan dalam
proses dapat diatasi
oleh petugas yang
bersikap sangat
profesional.

Sama-sama menganalisis
kesesuaian  penanganan
kargo dengan SOP yang
berlaku pada perusahaan.

Perbedaan focus kargo
yang dianalisis. Dalam
penelitian  tersebut

meneliti kargo secara
keseluruhan  (general

cargo dan  special
cargo), sedangkan pada
penelitian

berfokus

saya
hanya pada

special cargo.
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Surabaya
Jawa
Timur.

Model prosedur
pengiriman barang
berbahaya pada PT.
Ensatama Travelindo
Melalui Kargo Udara.
Oleh Muhammad
Naufal Nurzadqy,
Niknik Ahmad
Munawar, dan Ryan
Firdiansyah
Suryawan (2022)

Penelitian ini
bertujuan
mengetahui
sarana  dan
prasarana
yang
digunakan
dalam proses
pengiriman
barang
berbahaya di
PT. Ensatama
Travelindo,
mengetahui
peran tenaga
Kerja dalam

Kualitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
prosedur kerja yang di
terapkan sudah
berjalan baik dalam
melakukan pengiriman
barang, proses
pengiriman

barang berbahaya
terlihat sudah sangat
detail sehingga
pembaca akan paham
proses- proses dalam
pengiriman barang
berbahaya, sarana dan
prasaran masih ada

Memiliki kesamaan
dengan penelitian saya,
yaitu sama-sama
membahas prosedur

pengiriman special cargo.

Perbedaan focus kargo
yang dianalisis. Dalam
penelitian  tersebut

meneliti tentang barang

Dangerous Goods
secara keseluruhan
(special cargo),
sedangkan pada
penelitian saya
berfokus hanya pada

special cargo marine

proses yang kurang baik product,
pengiriman schingga

barang menyebabkan

berbahaya di pekerjaan tertunda,
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PT.Ensatam
Travelindo,
mengetahui
prosedur
kerja  yang
diterapkandi
PT. Ensatama
Travelindo
Dalam proses
pengiriman
barang, dan
mengetahui
proses
pengiriman
barang
berbahaya di
PT.

tenaga kerja sudah
melakukan tugasnya
sesuai jobs desk.

Ensatama

Travelindo.
Efektivitas Pemeriksaan |Deskriptif | Pemeriksaan Marine Sama-sama meneliti | Perbedaan fokus objek
Pemeriksaan Marine Marine lkualitatif | product di Carter tentang Pengiriman L
product Dilihat Dari| product pada Flight kargo udara PT. | Marine product yang yang dianalisis. Dalam
Carter Flight Kargo| Carter Flight Angkasa Pura Logistik | merupakan salah satu | penelitian  tersebut
UdaraPada Regulated| kargo udara Cabang Bali belum special cargo. Dimana .\
Agent PT. Angkasal di PT. optimal akibat membahas tentang meneliti tahapan-
Pura Logistik Cabang Angkasa Pura kekurangan SDM, bagaimana tahpan dan | tahapan mulai dari awal
Bali. Oleh I Gede Logistik sarana prasarana, kelengkapan = dokumen .. .
Ryan Gunawan| Cabang Bali ketidakpastian estimasi | pengiriman marine | PEUETMAN marine
Pratamal, 1 Gedel umumnya kargo, dan product. product melalui
Iwan Suryadi,l| berjalan keterlambatan




32

Nyoman Sukal efektif dan penerbangan. efektivitas ~ Regulated
Sanjaya (2022). sesuai Agent sedangkan
prosedur,
meskipun sedangkan pada
terkendala .
dokumen penelitian saya
tidak lengkap berfokus hanya pada
dari shipper, ..
kekurangan penanganan pengiriman
SDM, serta marine product secara
terbatasnya keseluruhan.
sarana
prasarana.
Prosedur Penanganan| Tujuan Kualitatif | Hasil penelitian Sama-sama meneliti | Perbedaan fokus objek
Kargo Domestic dl| penelitian ini tentang Prosedur tentang Prosedur dianalisis. Dal
PT. Classic Utama adalah untuk Penanganan Kargo penanganan kargo salah yang dlanalisis. Lalam
'Wisata. Oleh Rizard mengkaji Domestik di PT. satu  special  cargo. | penelitian  tersebut
Fairuz Akmal (2020). | permasalahan Classic Utama Wisata, | Dimana membahas -
dalam dapat disimpulkan tentang hal — hal yang meneliti hal- hal yang
penerapan bahwa banyak menyebabkan kargo | meyebabkan
SOP kesalahan dalam dapat ditolak
. penanganan  general
penanganan penanganan general pengirimannya dan
kargo di PT. cargo terjadi di kelengkapan cargo  dapat  gagal
Classic bandara, seperti dokumennya. terban atau Kareo
Utama kerusakan, kehilangan, g g
Wisata. dan salah tujuan ditolak secara
Hasilnya pengiriman, yang keseluruhan. sedangkan
menunjukkan memperlambat proses
bahwa pengiriman. Meskipun sedangkan pada
meskipun ada kesalahan dari PT.
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prosedur
telah
dijalankan
sesuai
standar,
masih
terdapat
kendala
seperti
kerusakan
kargo, salah
pengiriman,
dan
kehilangan
barang.

Classic Utama Wisata,
umumnya disebabkan
oleh kurangnya
informasi di form PTL.
Untuk special cargo,
masalah muncul dari
kerusakan barang
akibat kelalaian pihak
bandara dan pengirim
yang mengisi form PTI
tidak sesuai. Masalah
juga terjadi pada
hewan yang mati dan
sayuran busuk karena
stres dan kemasan
yang buruk. Terakhir,
pada Dangerous
Goods, masalah lebih
terkait dengan
perbedaan izin dan
regulasi antara
perusahaan dan
bandara.

penelitian saya
berfokus hanya pada
hal- hal yang dapat
membuat kargo marine
product(special Cargo)
ditolak.
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Contextof Safety and

mengetahui

keselamatan, dan

mengatasi masalah yang

Antecedentsand Tujuan Kualitatif | Hasil dari penelitian Sama-sama menganalisis | Penelitian ini  tidak
Consequences of penelitian ini ini menunjukan yang mungkin timbul .
Damaged Cargo in| untuk identifikasi bahwa selama proses menganalisis factor
Malaysia: Expanding mengetahui dalam proses dan pengiriman kargo melalui | SOP secara khusus
the Understanding on| penyebab dan managemen pesawat.
Best  Practices  in| konsekuensi pengiriman kargo
Handling  Air bahaya dalam udara terdapat risiko
Cargo. Oleh Rahman,| pengiriman timbulnya bahaya.
whan chik (2021). kargo udara Dalam penelitian ini
dengan terdapat dua point
memberikan utama yang penting.
pencegahan Yang pertama
dan menerapkan kualitas
peningkatan penanganan yang baik
kinerja selama proses
perusahaan pengiriman kargo
merupakan kunci
dalam penyelesaian
masalah yang timbul.
Yang kedua
penggunaan teknologi
pada setiap proses
aktivitas kargo udara
dapat mengurangi
risiko kerusakan yang
timbul.
Sustainability of the| Tujuan Kualitatif | Hasil penelitian ini Menganalisis solusi yang | Penelitian ini hanya
Air Cargo Handling penelitian ini menujukan aspek | dapat diberikan  oleh ..
Proces in the| untuk lingkungan, perusahaan untuk menganalisis aspek

keselamatan dan Air
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Enviromental Aspect.| Air Cargo ACHP mempengaruhi | timbul dalam  proses | Cargo Handling Proces
Oleh Miroslav| Handling keseuaian proses. pengiriman special cargo. .
Drljaca, Igor Stimac, Proces Kemudian ACHP (ACHP),tidak
Andrija Vidovic, dan| (ACHP) dan diperlukan untuk menganalisis  tentang
Sasa Petar (2020) keamananya mengatasi  masalah

serta aspek berkelanjutan. penerapan SOP.

ckologis dari

proses

pengiriman

kargo.
Design of Tujuan dalam [Kualitatif | Terdapat perbedaan Sama-sama meneliti | Penelitian ini berfokus
Methodological penelitian ini pada peraturan yang tentang prosedur dalam ..

e .S pada pengiriman

Prosedurs for the untuk mengatur pengiriman | pengiriman kargo.
Handling and mengidentifik DG, hal tersebut Apabila dalam | special cargo.
Transport of asi elemen tergantung dengan pengiriman  mengikuti
Dangerous Goods by | penting teknologi yang prosedur yang berlaku
Air. Oleh Peter dalam proses digunakan dan maka mengurangi
Marienkal, Juraj pengiriman perusahaan. Sehingga | risiko timbulnya
Jagelcak, Lukas Dangerous perlu pengoptimalan | masalah.
Trnka (2018) Goods, kerangka kerja terpadu

mengenali prosedur pengiriman.

dan Prosedur  yang

memperingati dibuat

perbedaan mempertimbangkan

antara teori semua persyaratan.

dan praktik, Hasil yang diharapkan

serta dari prosedur metode

mendesain adalah peningkatan

metode keselamatan dan

prosedur efisiensi proses
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optimal yang
digunakan
pada proses
transportasi.

pengangkutan
Dangerous Goods.

Shaping Sustainable
Strategies Of Freight|

Forwarding
Companies In The
Environment Of The
Road Transport
Market.Oleh:
Naumov, Umarova,
Taran,
Myrzageldiyev,
Tursymbekova, dan

Lytvyn (2023).

Penelitian ini
bertujuan
untuk
mengusulkan
pendekatan
untuk
membentuk
strategi
berkelanjutan
dari pengirim
barang di
bawah
ketidakpastia
n lingkungan
stokastik
pasar
transportasi.

Kualitatif

Hasil penelitian ini
memungkinkan
penentuan
ketergantungan
berkualitas tinggi
antara jumlah
permintaan yang
dilayani dan jumlah
operator yang terlibat
dalam layanan
permintaan. Ini
berlaku baik ketika
keputusan operator
didukung oleh
perangkat lunak
khusus maupun ketika
keputusan dibuat
secara konvensional.

Sama-sama meneliti
tentang pengiriman
kargo. Apabila dalam
pengiriman  mengikuti
prosedur yang berlaku
maka mengurangi

risiko timbulnya
masalah.

Penelitian ini berfokus
pada pengiriman
special cargo marine

product.
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SWOT Analysis of|
the Marketing
Strategy of Freight]
Forwarding Company
PT. Samudera Naga
Global Surabaya
Branchin Improving
Competitiveness.

Oleh: Andika
Kusuma Wardani dan|
IAni Wulandari, 2023.

Penelitian ini
bertujuan
untuk
menganalisis
strategi
pemasaran
PT.
Samudera
Naga Global
cabang
Surabaya
menggunakan
metode
analisis
SWOT
(Strength,
Weakness,
Opportunity,
and Threat).

Kualitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
strategi pemasaran
yang perlu dilakukan
oleh PT. Samudera
Naga Global adalah
strategi menggunakan
kekuatan yang
dimilikinya dan
memanfaatkan peluang
yang ada: citra
perusahaan yang
berkelanjutan, jaringan
pemasaran yang luas
tidak hanya di pulau
Jawa tetapi juga di luar
Jawa, strategi
pemasaran yang efektif
dan lokasi strategis
yang memenuhi
pangsa pasar.

Sama-sama meneliti
tentang SWOT
pengiriman kargo.
Apabila dalam
pengiriman  mengikuti
prosedur yang berlaku
maka mengurangi

risiko timbulnya
masalah.

Penelitian ini berfokus
pada pengiriman
special cargo marine

product.

Sumber: Peneliti Diolah, 2024
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